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Penelitian ini dilakukan pada Kantor Camat Kutabuluh Kabupaten Karo 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan pengembangan karir 

terhadap kepuasan kerja dengan sumber data menggunakan kuesioner yang 

dibagikan kepada pegawai sebanyak 26 orang. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

ditemukan adanya pengaruh kompensasi dan pengembangan karir terhadap kepuasan 

kerja baik secara individual maupun secara bersama-sama dengan menggunakan uji t 

danuji F pada setiap item. Diharapkan bagi pimpinan terus memperhatikan 

kompensasi dan pengembangan karir karena dapat memberikan pengaruh yang baik 

dalam mencapai kepuasan kerja pada masa yang akan datang. 

Kata Kunci: Kompensasi, Pengembangan Karir dan Kepuasan Kerja 
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 This research was conducted at the Kutabuluh Head Office of Karo 

Regency with the aim of knowing the effect of compensation and career development 

on job satisfaction. The data source used a questionnaire distributed to 26 

employees. From the results of the research conducted, it was found that there was 

an effect of compensation and career development on job satisfaction both 

individually and collectively by using the t test and the f test on each item. It is hoped 

that leaders will continue to pay attention to compensation and career development 

because they can have a good influence in achieving job satisfaction in the future. 

 

Keywords: Compensation, Career Development and Job Satisfaction 

 

I.PENDAHULUAN 

1.1.LatarBelakang 

Orangyangbekerja 

dalamsuatuorganisasiyang sering 

puladisebutkaryawanatauemployee 

merupakan sumber daya 

manusiaatauhuman 

resources.Ilmuyang 

mempelajaribagaimanamengaturpros

espemanfaatansumber daya 

manusiasecaraefisiendan  efektif 

untuk  mencapai  tujuan  tertentu  

dan dapat memberikan kepuasan bagi 

semuapihak disebut dengan 

ManajemenSumberDayaManusia.”

Sumber daya 

manusiamerupakansalahsatufaktor 

penting 

dalampembangunan.Untukdapat 

meningkatkanproduktivitas maka hal 

yang harus dilakukan adalah 

meningkatkankualitaspengembangan

sumberdayamanusia. Kompensasi 

merupakanpendapatanyang 

berbentuk uang, barang langsung 

atautidak langsungyang 

diterimapegawaisebagaiimbalanatasj

asayang diberikan kepadaperusahaan. 

Balas jasayang 

diberikanolehperusahaankepadakarya

wanyang dapatdinilai dengan uang 

dan mempunyai kecenderungan 

diberikan secara tetap. Perusahaan 

harusdapatmenetapkankompensasise

hinggamenjadimotivasibagikaryawan

untukmeningkatkansemangatdalamb

ekerjagunapencapaiantujuanperusaha

ansecaraefektifdanefisien. ”Berbagai 

kriteria yang diterapkan setiap 

organisasi untuk meraih jenjang 

karir, salah satunyaadalah dengan 

prestasi kerja gemilang yang tidak 

bisa diraih orang lain sehingga 

mendapatkan prestasi.Kepuasan 

kerja merupakan hal yang  penting  

yang  dimiliki individu di 

dalambekerja.Kepuasankerjadapatme

ngukurapakahseorang karyawan 

merasakankepuasanterhadapapayang 

dikerjakannyadidalam perusahaan. 

Individumemilikikarakteryang 

berbeda-beda,olehsebabitutinggi 

rendahnyakepuasan kerjakaryawan 

memilikitingkatyangberbeda-beda. 

Menurut Singodimedjo.  ( 2018:132) 

mengatakan bahwa “Kepuasankerja 

adalahtingkat perasaansenang 

seseorangsebagaipenilaian positif 

terhadappekerjaannyadanlingkungan 

tempat pekerjaannyadan 

merupakansekumpulan 

perasaanpegawaiterhadappekerjaann

ya,apakahsenang/sukaatau tidak 

senang/tidak suka 

sebagaihasilinteraksipegawaidenganl

ingkungan pekerjaannya atau sebagai 

hasil penilaian pegawaiterhadap 

pekerjaannya. Kepuasan 



 
 

 
 

kerjakaryawantentang hal-hal yang  

menyenangkan atau tidak terhadap 

suatu pekerjaan yang  mereka 

hadapi.Dari uraian diatas maka 

penulis tertarik meneliti dengan judul 

“Pengaruh Kompensasi dan 

Pengembangan Karir Terhadap 

Kepuasan Kerja PegawaiPada 

Kantor Camat Kutabuluh 

Kabupaten Karo”. 

 

1.2.BatasanMasalah 

Batasanmasalahdalampeneliti

aniniadalahkompensasi, 

pengembangankarirdankepuasankerj

apegawaipada Kantor 

CamatKutabuluhKabupatenKaro.  

. 

1.3.RumusanMasalah 

Adapun perumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

1. ApakahKompensasi 

Berpengaruh Terhadap Kepuasan 

Kerja PegawaiPadaKantor Camat 

Kutabuluh Kabupaten Karo ? 

2. ApakahPengembangan Karir 

Berpengaruh Terhadap Kepuasan 

Kerja PegawaiPadaKantor Camat 

Kutabuluh Kabupaten Karo ? 

3. ApakahKompensasi dan 

Pengembangan Karir Berpengaruh 

Terhadap Kepuasan Kerja 

PegawaiPadaKantor Camat 

Kutabuluh Kabupaten Karo ? 

II.URAIAN TEORITIS 

2.1.LandasanTeori 

2.1.1.Kompensasi 

“Faktor penting untuk 

mencari, memelihara, maupun 

mempertahankan karyawan bagi 

kepentingan bagi 

perusahaandisebutdenganKompensas

i”menurutWinardi (2017:81). 

2.1.2.Pengembangan Karir 

MenurutAlex,S. 

(2017:119)“Upaya atau 

langkahlangkah yang dilaksanakan 

oleh seorang pegawai dan atau oleh 

pimpinan sumber daya manusia 

dalam rangka pengembangan potensi 

pegawai untuk dapat menduduki 

jabatan yang lebih tinggi dalam suatu 

usaha mencapai tujuan 

perusahaandisebutdenganPengemban

ganKarier” 

2.1.3.KepuasanKerja 

 Hani. 

(2017:88)mengatakanbahwa 

perasaan 

pekerjaataukaryawanyangberhubung

an dengan pekerjaannya,yaitumerasa 

senang  atautidak senang, sebagai  

hasilpenilaianindividu yang 

bersangkutan terhadap 

pekerjaannyaadalahpengertiandariKe

puasanKerja. 

 

2.2.KerangkaKonseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

KerangkaKonseptual 

 

2.3.Hipotesis 

Hipotesisdalampenelitianinia

dalah: 

H1 :Kompensasi Berpengaruh 

TerhadapKepuasan Kerja 

PegawaiPada Kantor Camat 

Kutabuluh Kabupaten Karo 

H2 :Pengembangan Karir 

BerpengaruhTerhadap Kepuasan 

Kerja PegawaiPadaKantor Camat 

Kutabuluh Kabupaten Karo. 

H3Kompensasi dan Pengembangan 

Karir Berpengaruh Terhadap 

Kepuasan Kerja 

PegawaiPadaKantor Camat 

Kutabuluh Kabupaten Karo. 

 

Kompensasi 

 

Kepuasan 

Kerja 

Pengembangan 

Karir 



 
 

 
 

III.METODEPENELITIAN 

3.1.LokasiPenelitian 

 Penelitian dilakukan diKantor 

Camat Kutabuluh, Jln. Laubuluh No. 

170, 

DesaKutabuluhKecamatanKutabuluh

Kabupaten Karo. Waktu penelitian 

dimulai padabulan Februari tahun 

2020 sampai dengan bulan Oktober 

tahun 2020 

3.2.PopulasidanSampel 

3.2.1.Populasi 

 Populasidalampenelitiani

niadalahsemuapegawai Kantor 

Kantor Camat Kutabuluh Kabupaten 

KaroKabupaten Karo sebanyak 26 

orang 

3.2.2.Sampel 

 Sampelpenelitianberjuml

ah 26 pegawaipegawai Kantor Camat 

KutabuluhKabupaten 

Karodengansimple probability 

sampling. 
 

 

 

 

3.3. DefinisiOperasionalVariabel 

Tabel 3.1. 

DefinisiOperasionalVariabel 

 
Variabel Defenisi operasional Indikator Skala  

Kompensasi 

(X1) 

Kompensasi adalah segala 

sesuatu yang diterima oleh 

karyawan sebagai balas jasa 

untuk kerja mereka. (Handoko : 

2017) 

1. Gaji 

2. Upah 

3. Insentif 

4. Tunjangan 

5. Kemandirian 

6. Komitmen kerja 

Skala Likert 

Pengembangan 

karir 

(X2) 

Pengembangan karir adalah 

suatu kondisi yang 

menunjukkan adanya 

peningkatan-peningkatan status 

seseorang dalam organisai 

dalam jalur karir yang 

ditetapkan dalam organisasi 

yang bersangkutan. 

(Handoko,H. , 2016) 

1. Adil berkarir 

2. Keperdulian 

atasan langsung 

3. Peluang promosi 

4. Minat 

dipromosikan 

5. Kepuasan 

Skala Likert 

Kepuasan kerja 

(Y) 

Kepuasan kerja 

adalahsikapdarikaryawan 

terhadappekerjaanitusendiri,situ

asi 

kerja,kerjasamaantarapimpinan 

dan sesamapimpinan 

dansesamakaryawan.  (Ardana, 

2017) 

1. Psikologik 

2. Sosial 

3. Fisik 

 
Skala Likert 

Sumber: OlahanPenulis (2020) 

 

IV.HASILPENELITIAN 

4.1.StatistikDeskriptif 

Tabel 4.1. 

StatistikDeskriptif 



 
 

 
 

 
Sumber:OlahanPenulis(2020) 

 

 

Data statistik deskriktif pada penelitian ini 

dapat dijelaskan bahwa dari 26 responden 

dengan tingkat pendidikan minimum 

adalah SD  dan sekolah paling tinggi 

adalah S2. Untuk tingkat golongan bahwa 

dari 26 pegawai dengan golongan paling 

rendah adalah Ia dan golongan paling 

tinggi adalah IVb. Untuk tingkat pegawai 

struktural dan pejabat paling banyak 

adalahfungsional.     

 

4.2.UjiValiditas 

Tabel 4.2. 

UjiValiditas 
Kompensasi (X1) Rhit Rtab Ket 

1 Gaji 0,468 0.388 Valid 

2 Upah 0,628 0.388 Valid 

3 Insentif 0,628 0.388 Valid 

4 Tunjangan 0,602 0.388 Valid 

5 Kemandirian 0,628 0.388 Valid 

6 Komitmen kerja 0,628 0.388 Valid 

Pengembangan karir (X2)    

1 Adil berkarir 0,572 0.388 Valid 

2 Keperdulian atasan langsung 0,531 0.388 Valid 

3 Peluang promosi 0,493 0.388 Valid 

4 Minat dipromosikan 0,566 0.388 Valid 

5 Kepuasan 0,632 0.388 Valid 

Kepuasan kerja (Y)    

1 Psikologik 0,602 0.388 Valid 

2 Sosial 0,531 0.388 Valid 

3 Fisik 0,572 0.388 Valid 

Sumber:OlahanPenulis(2020)  

 

4.3.UjiReliabilitas 

Tabel 4.2. 

UjiReliabilitas 

 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian yang 

dilakukan pada variabel lingkungan kerja, 

kepemimpinan dan variabel kinerja, 

seluruhnya menunjukkan nilai Cronbach 

Alpha berada 0,745 lebih besar dari 0,60 

untuk 26 jawaban responden maka dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel telah 

reliabel dan dapat diandalkan. 

Sumber: OlahanPenulis (2020) 

 

4.4.UjiAsumsiKlasik 

4.4.1.UjiNormalitas 

Tabel 4.3. 

UjiNormalitas P-Plot 

 



 
 

 
 

 
Sumber: OlahanPenulis (2020) 

Grafik normal probability plot 

menunjukkan bahwa data atau titik- titik 

menyebar di sekitar garis diagonal yang 

mengikuti arah garis diagonal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas 

Tabel 4.4. 

UjiNormalitas Histogram 

 
Sumber: OlahanPenulis (2020) 

 

Dari grafik histogram diatas dapat 

disimpulkan bahwa grafik histogram telah 

memenuhi normalitas dimana  bentuk 

kurva pada dua sisi kiri dan kanan adalah 

simetris dengan kedua bidang yang sama. 

Bentuk dengan dua sisi tersebut 

menunjukkan bahwa asumsi klasik dengan 

menggunakan histogram telah dipenuhi. 

 

4.4.2. UjiMultikolinearitas 

Tabel 4.5 

UjiMultikolinearitas 

 

Sumber: OlahanPenulis (2020) 

Tabel 4.5 diatas terlihat bahwa nilai 

VIF kurang  dari 10 dan nilai toleransi 

yang lebih dari 0,1, berarti bahwa tidak 

terdapat multikolinieritas/kolerasi antar 

variabel bebas. 

 

4.4.3.UjiHeterokedastisitas 

Tabel 4.6 

UjiHeterokedastisitas 

 

 
Sumber: OlahanPenulis (2020) 

 

Hasil pengujian heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa titik-titik yang tidak 

membentuk pola tertentu atau tidak ada 

pola yang jelas serta titik-titik menyebar di 

atas dan dibawah angka 0 (nol) pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

4.4.4. Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.7 

Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: OlahanPenulis (2020) 

Y = 0, 586 + 0,189 X₁ + 0,343 X₂ 
Keterangan : Y  =  Kepuasan Kerja 

  X₁ =  Kompensasi 

  X₂ =  Pengembangan Karir 

Persamaan analisis regresi linear 

berganda ini dapat diartikan sebagai 

berikut: 

1. Nilai konstanta 0,586artinya kepuasan 

kerja mengalami kenaikan sebesar 

58,6% jika kompensasi dan 

pengembangan karir tidak dimasukkan 

dalam persamaan.  



 
 

 
 

2. Nilai koefisien regresi kompensasi 

(X₁) sebesar 0,189artinya kepuasan 

kerja akan meningkat akibatkenaikan 

kompensasi sebesar 18,9%. 

3. Nilai koefisien regresi pengembangan 

karir (X₂) sebesar 0,343artinya 

kepuasan kerja akan meningkat akibat 

kenaikan pengembangan karir sebesar 

34,3%. 

 

4.4.5. Uji t 

Tabel 4.8. 

Uji t 

 
Sumber: OlahanPenulis (2020) 

a. Variabel Kompensasi  

Jika  thitung> ttabel : Kompensasi  

berpengaruh positif signifkan 

terhadap kepuasan kerja. Hasil 

SPSS menujukkan nilai  X₁yaitu 

kompensasi diperoleh nilai thitung = 

2,246 dengan nilai ttabel = 

2,063maka keputusan menerima Ha 

dan menolak Ho karena thitung lebih 

besar dari ttabel. Kesimpulan ada 

pengaruh positif antara kompensasi 

terhadap kepuasan kerja. 

b. Variabel Pengembangan Karir 

Jika thitung> ttabel : Pengembangan 

karir berpengaruh positif signifikan 

terhadap kepuasan  kerja. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai  

variabel X2 (pengembangan karir) 

diperoleh nilai thitung= 3.788 dengan 

nilai ttabel = 2,063maka menerima 

Ha dan menolak Ho karena nilai 

thitung lebih besar dari ttabel. Dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan 

karir positif terhadap kepuasan 

kerja. 

 

4.4.6. UjiF 

Tabel 4.9 

Uji F 

 
Sumber: OlahanPenulis (2020) 

Pengambilan keputusan dengan 

menggunkan uji F sebagai berikut : jika 

Fhitung> Ftabel: berarti ada pengaruh yang 

signifikan antara kompensasi dan 

pengembangankarir  secara bersama-sama 

terhadap kepuasan kerja. Hasil perhitungan 

statistik menunjukkan nilai Fhitung= 19,942 

dengan nilai Ftabel = 3,24. Hal ini berarti 

bahwa secara bersama-sama kompensasi 

dan pengembangankariermempunyai 

pengaruh terhadap kepuasankerja atau Ha 

diterima dan H0 ditolak.  

 

4.4.7. KoefisienDeterminasi 

Tabel 4.10. 

KoefisienDeterminasi 

 
 

Model 

 

R 

 

R Square 

 

Adjusted R Square 

 

1 

 

 

,939ª 

 

,882 

 

,634 

Sumber: OlahanPenulis (2020) 

Hasil perhitungan dengan 

menggunakan program SPSS dapat 

diketahui bahwa koefisien determinasi 

(adjusted R²) yang diperoleh sebesar 

0,634. Hal ini berarti 63,4% kepuasan 

kerja   dapat dijelaskan oleh variabel 

kompensasi dan pengembangan karir 

sedangkan sisanya yaitu 36,6% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya 

diluar penelitian ini, misalnya disiplin 

kerja, pelatihan dll. 

 

4.4.8.PembahasanHasilPenelitian 

4.4.8.1. PengaruhKompensasi Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Penelitian dilakukan oleh Nurmala 

tahun 2017, Hermian Natalia tahun 2010, 

Ferdinan Agusta tahun 2012  menunjukkan 

bahwa kompensasi mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap 

kepuasan  kerja sedangkan dengan 



 
 

 
 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengaruh yang positif  yang berarti 

menerima Ha dan menolak H0 yang 

ditunjukkan oleh thitung lebih besar daripada 

ttabel. 

 

4.4.8.2.PengaruhPengembanganKarier 

Terhadap Prestasi Kerja 

Penelitian dilakukan oleh Wanton 

tahun 2011, Bajiduhu tahun 2012, Juniar 

tahun 2015 menunjukkan bahwa 

pengembangan karir mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja sedangkan dengan 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengaruh yang positif  yang berarti 

menerima Ha dan menolak H0 yang 

ditunjukkan oleh thitng lebih besar daripada 

ttabel. 

4.4.8.3. Pengaruh Kompensasi dan 

Pengembangan Karir Terhadap 

Kepuasan Kerja 

Penelitian dilakukan oleh Wanton 

tahun 2011, Bajiduhu tahun 2012, Juniar 

tahun 2015 menunjukkan bahwa 

kompensasi dan pengembangan karir 

mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

sedangkan dengan penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengaruh yang positif  

yang berarti menerima Ha dan menolak H0 

yang ditunjukkan oleh Fhitung lebih besar 

daripada Ftabel. 

 

V.KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

kajian yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan menjadi beberapa 

hal sebagai berikut :  

1. Variabel kompensasi  (X₁) 
berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja  (Y) dengan 

nilai thitung = 2,246 dengan nilai ttabel 

= 2,063.  

2. Variabel pengembangan karir (X₂) 
memiliki pengaruh negatif terhadap 

kepuasan kerja (Y) dengan nilai 

thitung3,788 dengan nilai ttabel sebesar 

2,063. 

3. Variabel kompensasi  (X₁) dan 

pengembangan karir (X₂) secara 

bersamaan memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja (Y) yang ditunjukkan oleh nilai 

Fhitung 19,942  dan Ftabel 3,24.  

 

5.2  Keterbatasan Penelitian  

Penelitian  ini telah diusahakan dan 

dilaksanakan sesuai prosedur ilmiah, 

namun demikian masih memiliki 

keterbatasan yaitu : 

1. Penelitian ini terbatas pada 

kompensasi dan pengembangan karir 

serta kepuasan kerja. 

2. Adanya keterbatasan penelitian 

dengan menggunakan sampel 

sebanyak 26 orang  yang dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner yang 

dimungkinkan mempunyai 

kelemahan dalam konsistensi 

jawaban jika digunakan pada orang 

yang berbedadan kondisi yang 

berbeda.  

 

5.3  Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang 

diuraikan di atas, maka disarankan : 

1. Kompensasi dan pengembangan karir 

merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dalam mencapai 

kepuasan kerja. Para pegawai harus 

memperhatikan kompensasi dan 

pengembangan karir sehingga hasil 

pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. 

2. Hasil yang ditunjukkan oleh nilai 

koefisien determinan sebesar 63,4% 

perlu dipertahanakan dan jika bisa 

ditingkatkan supaya kepuasan kerja 

meningkat.  
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